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Abstrak


Kelangkaan pupuk bersubsidi di Sumatera Barat menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana sistim distribusi pupuk tersebut serta permasalahannya. Untuk menjawab pertanyaan tersebut telah dilakukan penelitian di PT. Pupuk Sriwijaya (Pusri) Cabang Sumbar, selaku produsen dan penyalur pupuk, serta melakukan kunjungan langsung ke 5 wilayah Pemasaran Pusri Kabupaten (PPK), yaitu Padang Pariaman, Tanah Datar, Solok, Agam dan Pasaman. Hasil penelitian menunukkan bahwa tidak satupun wilayah PPK yang mampu memasarkan pupuk bersubsidi sesuai dengan harga eceran tertinggi (HET) per 17 Mei 2007, yaitu Rp 1,200/kg. Hal ini disebabkan oleh besarnya biaya distribusi yang harus dikeluarkan oleh masing – masing lembaga niaga. Rasio keuntungan yang diperoleh PPK Pasaman merupakan yang tertinggi dari 5 wilayah yang disurvei, yaitu 2,32, di ikui oleh Agam (2,44), Solok (2,91), Tanah Datar (4,45) dan Padang Pariaman (6,71).

